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Pendahuluan 

Melanjutkan studi ke perguruan tinggi 

merupakan salah satu pilihan setelah individu 

lulus dari jenjang Sekolah Menengah Atas. Pada 

saat memasuki perguruan tinggi, mahasiswa 

sedang berada pada rentang usia sekitar 18-25 

tahun yang disebut sebagai emerging adulthood 

(Robinson, 2015). Peralihan masa remaja ke masa 

dewasa ditandai dengan eksperimen dan 

eksplorasi terhadap berbagai domain kehidupan. 

Masa emerging adulthood memberikan peluang 

bagi individu untuk menjalani kehidupan yang 

lebih baik.  

Masalah yang muncul pada masa emerging 

adulthood dapat menimbulkan kecemasan dan 

kekhawatiran yang cukup besar terhadap masa 

depan. Masalah-masalah yang terjadi pada masa 

tersebut merupakan bentuk krisis perkembangan 

yang sering disebut sebagai quarter life crisis 

(Robinson, 2015). Krisis ditandai dengan adanya 

kesulitan menjalani peran sebagai orang dewasa, 

adanya kekhawatiran saat berkomitmen pada 

suatu hubungan, pekerjaan atau kelompok sosial 

tertentu, serta munculnya konflik batin mengenai 

kesesuaian antara apa yang sedang dijalani saat ini 

dengan yang mereka inginkan dalam jangka 

panjang. 

Menurut Arnett (2004), pada masa emerging 

adulthood  individu lebih fokus pada diri sendiri 

dalam arti bahwa mereka memiliki sedikit 

kewajiban sosial, sedikit tugas dan komitmen 

kepada orang lain, yang membuat mereka 
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Abstract / Abstrak 
 

Keywords / Kata kunci 

This study aims to explore the psychological well-being of hafiz Qur'an students. 

Psychological well-being is an individual's psychological health condition that has 

optimal positive psychological function. The positive psychological function refers 

to six dimensions, namely: self-acceptance, positive relationships with others, 

autonomy, environmental mastery, purpose in life and self-growth. This research 

used a phenomenological qualitative method with thematic analysis. Participants 

were five hafiz students who were selected through snowball sampling. The results 

of the study show that the motivation of hafiz students in memorizing the Qur'an is 

to give a crown of glory to their parents in the afterlife. This shows the direction 

and purpose of life that is oriented towards happiness in the hereafter. The 

representation of other psychological functions is also seen as a desire to continue 

to grow to become a better person, accept strengths, weaknesses and the past, 

manage daily activities, have self-autonomy and establish positive relationships 

with others. In addition, doing murojaah can provide peace. 
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Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi kesejahteraan psikologis mahasiswa hafiz 

Alquran. Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi kesehatan psikologis 

individu yang memiliki fungsi psikologis positif optimal. Fungsi psikologis positif 

tersebut mengacu kepada enam dimensi yaitu: penerimaan diri, hubungan positif 

dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan 

pertumbuhan diri. Penelitian menggunakan metode kualitatif fenomenologi dengan 

analisis tematik. Partisipan sebanyak lima orang mahasiswa yang terpilih melalui 

snowball sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi mahasiswa hafiz 

dalam menghafal Alquran adalah untuk memberikan mahkota kemuliaan bagi 

orang tua di akhirat. Hal ini menunjukkan adanya arah dan tujuan hidup yang 

berorientasi kebahagiaan akhirat.  Representasi fungsi psikologis lain juga terlihat 

seperti adanya keinginan untuk terus tumbuh menjadi pribadi yang lebih baik, 

menerima kelebihan, kelemahan dan masa lalu, mengelola aktivitas sehari-hari, 

memiliki otonomi diri dan menjalin hubungan positif dengan orang lain. Selain itu 

melakukan murojaah dapat memberikan ketenangan. 
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memiliki banyak otonomi dalam menjalankan 

kehidupan mereka sendiri. Pada masa ini individu 

lebih fokus pada kesejahteraan pribadinya 

dibandingkan kesejahteraan orang lain. Salah satu 

kesejahteraan yang menjadi perhatian individu 

adalah kondisi kesejahteraan psikologis mereka. 

 Kesejahteraan psikologis merupakan aspek 

yang sangat penting dalam perkembangan 

kehidupan individu. Kesejahteraan psikologis 

memiliki standar objektif yang telah ditetapkan 

para ahli berisi kemampuan-kemampuan yang 

harus dimiliki individu agar dapat berfungsi secara 

optimal (Abidin dkk., 2020).  Sedangkan konsep 

kesejahteraan subjektif menekankan pada 

penilaian subjektif individu.  Menurut  Ryff dan 

Keyes (1995) kesejahteraan psikologis adalah 

kondisi kesehatan psikologis individu yang 

ditandai dengan berfungsinya aspek-aspek fungsi 

psikologis positif (positive psychological 

functioning) secara optimal. Fungsi psikologis 

positif yang dimaksud adalah penerimaan diri, 

hubungan positif dengan orang lain, otonomi, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan 

pertumbuhan diri (Ryff & Keyes, 1995). 

Definisi fungsi psikologis positif yang 

dirumuskan oleh Ryff didasarkan pada beberapa 

perspektif yang telah ada sebelumnya, diantaranya 

konsepsi aktualisasi diri Maslow, pandangan 

Rogers terkait the fully functioning person, 

individuasi yang dirumuskan Jung dan konsep 

kedewasaan Allport (Ryff, 1989). Lebih lanjut 

perspektif perkembangan rentang hidup juga 

digunakan dalam mendefinisikan kesejahteraan 

psikologis. Terdapat penekanan bahwa setiap 

periode kehidupan individu memiliki tantangan 

berbeda. Perspektif tersebut diantaranya tahapan 

psikososial Erikson, basic life tendencies menurut 

Buhler, personality change menurut Neugarten 

dan kriteria positif kesehatan mental menurut 

Jahoda (Ryff, 1989). Titik konvergensi dari teori-

teori tersebut merupakan dimensi inti yang 

digunakan Ryff dalam merumuskan definisi 

kesejahteraan psikologis.   

Ryff dan Keyes (1995) menyatakan bahwa 

kesejahteraan psikologis merupakan model 

multidimensional yang terbentuk dari enam 

dimensi. Dimensi penerimaan diri berupa evaluasi 

positif pada diri dan kehidupan masa lalu. 

Hubungan positif dengan orang lain ditandai oleh 

memiliki hubungan berkualitas dengan orang lain. 

Otonomi diri dalam arti penentuan nasib sendiri. 

Penguasaan lingkungan berupa kapasitas untuk 

mengelola kehidupan dan dunia sekitarnya. 

Dimensi tujuan hidup berupa keyakinan bahwa 

hidup individu memiliki tujuan dan makna. 

Pertumbuhan diri ditandai dengan rasa tumbuh 

dan berkembang sebagai pribadi.  Kesejahteraan 

psikologis mengandung makna menjadi sehat, 

baik dan berfungsi optimal (Ryff & Singer, 2008). 

Individu memiliki fungsi psikologis positif yang 

optimal ketika dimensi-dimensi kesejahteraan 

psikologis mereka terpenuhi.  

Hasil penelitian Trianto dkk. (2020) 

menunjukkan terdapat lima faktor yang 

memengaruhi kesejahteraan psikologis. Kelima 

faktor tersebut adalah keluarga, pasangan hidup, 

kemampuan finansial, hubungan sosial dan 

religiusitas. Faktor-faktor tersebut dapat 

membentuk kesejahteraan psikologis baik secara 

simultan maupun terpisah. Sejalan dengan temuan 

penelitian tersebut, religiusitas memiliki 

hubungan positif signifikan dengan kesejahteraan 

psikologis (Hamidah & Gamal, 2019). Temuan-

temuan tersebut menunjukkan bahwa religiusitas 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi kesejahteraan psikologis individu. 

Menghafal Alquran merupakan salah satu 

ritual keagamaan dalam Islam. Hasil penelitian 

Ulfiah dan Tarsono  (2017) menunjukkan bahwa 

aktivitas menghafal Alquran berpengaruh 

terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Kecerdasan spiritualitas yang dimiliki  mahasiswa 

penghafal Alquran turut andil dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Toyibah dkk. 

(2017) yang menyatakan bahwa kecerdasan 

spiritual berkorelasi positif dengan kesejahteraan 

psikologis mahasiswa. Berdasarkan dua temuan 

tersebut menunjukkan bahwa menghafal Alquran 

dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis 

mahasiswa. 

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 

mahasiswa penghafal Alquran memiliki 

kehidupan harmonis dan stabil yang ditunjukkan 

dengan kedekatan kepada Allah Swt. dan 

kepuasan hidup (Mukhabibah dkk., 2017). 
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Pengalaman positif pada penghafal Alquran 

muncul karena adanya kepuasan dan rasa bangga 

sebagai penghafal Alquran (Wafa & Soedarmadi, 

2021). Hasil penelitian tersebut, menunjukkan 

bahwa mahasiswa penghafal Alquran memiliki 

kehidupan yang positif dan kepuasan hidup.  

Beberapa tahun terakhir, kegiatan atau 

program menghafal Alquran semakin berkembang 

di Indonesia (Yoga, 2020). Mulai banyak instansi 

atau lembaga pendidikan yang memiliki program 

menghafal Alquran. Artinya minat umat muslim 

terhadap menghafal Alquran mulai meningkat. 

Bahkan saat ini terdapat beberapa perguruan 

tinggi yang menerima mahasiswa baru melalui 

jalur tahfidz Alquran (Hasanah, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan menghafal 

Alquran diakui sebagai sebuah prestasi dan 

mendapat apresiasi karena memperoleh jalur 

khusus dalam penerimaan mahasiswa baru.  

Pada saat diterima menjadi mahasiswa, 

individu dituntut menyesuaikan diri dengan 

kehidupan perkuliahan yang berbeda dengan 

bangku sekolah baik dari segi kurikulum, metode 

pembelajaran, tugas-tugas maupun tuntutan yang 

diberikan sebab hal itu menuntut  mereka lebih 

mandiri.  Manajemen waktu sangat penting agar 

dapat membagi waktu antara tugas kuliah dan 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 

informasi pada kuesioner pengambilan data awal, 

partisipan menyatakan kesulitan membagi waktu 

antara tugas kuliah, menjaga hafalan dan rutinitas 

sehari-hari.  

Mahasiswa hafiz memiliki tugas lebih 

banyak dibanding mahasiswa pada umumnya. 

Selain harus mengerjakan tugas kuliah dan 

rutinitas sehari-hari, ia juga harus terus berusaha 

melakukan murojaah agar hafalannya tetap 

terjaga. Murojaah merupakan suatu metode yang 

digunakan para penghafal Alquran untuk menjaga 

atau memelihara hafalan mereka (Romziana dkk., 

2021). Semakin banyak hafalan Alquran semakin 

banyak pula yang harus diingat melalui murojaah. 

Hal ini sejalan dengan informasi pada data awal 

bahwa untuk menjaga hafalan partisipan rutin 

melakukan murojaah dengan membaca ulang 

ayat-ayat Alquran atau mendengarkan murotal 

Alquran.   

Saat melakukan murojaah partisipan 

mengaku merasakan ketenangan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Masduki (2018) yang 

menyatakan bahwa implikasi psikologis bagi 

penghafal Alquran adalah sebagai obat galau, 

cemas dan juga memperoleh ketenangan jiwa. 

Menurut Toyibah dkk. (2017) dengan menghafal 

Alquran individu akan merasa dekat dengan Allah 

Swt., memiliki visi dan nilai-nilai serta memiliki 

kemampuan menghadapi kesulitan hidup yang 

membuat mereka mampu menemukan makna-

makna kehidupan yang dijalani. 

Jika merujuk kepada beberapa hasil 

penelitian sebelumnya, penghafal Alquran 

memiliki kesejahteraan psikologis yang positif. 

Penelitian terdahulu terhadap kesejahteraan 

psikologis telah dilakukan secara kualitatif pada 

subjek remaja santri penghafal Alquran 

(Ramadhan, 2012)  dan penghafal Alquran 

penyandang tunanetra (Ramadhan, 2019). Pada 

penelitian ini akan digambarkan kondisi 

kesejahteraan psikologis secara kualitatif pada 

subjek mahasiswa yang memiliki hafalan Alquran 

30 Juz.  Penelitian secara kualitatif akan 

memberikan pemahaman mendalam terkait 

kondisi kesejahteraan psikologis mahasiswa hafiz 

Alquran. Penelitian terkait kondisi psikologis 

hafiz Alquran penting untuk dilakukan mengingat 

minat masyarakat terhadap menghafal Alquran 

mulai meningkat. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk melihat gambaran kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa hafiz Alquran.  

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian 

fenomenologi adalah desain penelitian dimana 

peneliti menggambarkan pengalaman hidup 

individu terhadap suatu fenomena sebagaimana 

yang dijelaskan partisipan (Creswell & Creswell, 

2018). Pengolahan data menggunakan analisis 

tematik,  yaitu sebuah teknik analisis data yang 

bertujuan mengidentifikasi, menganalisis, dan 

melaporkan pola (tema) dalam data (Braun & 

Clarke, 2014). Prosedur dalam analisis tematik 

adalah mempelajari transkrip wawancara, 

melakukan pengkodean, menyusun kode menjadi 
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tema potensial, menyusun peta tematik analisis, 

mendefinisikan serta menamai tema dan proses 

terakhir adalah membuat laporan. Dalam 

pembahasan akan dibahas kesamaan tema yang 

muncul pada seluruh subjek. 

Partisipan dipilih berdasarkan beberapa 

kriteria, yaitu: pertama, mahasiswa berusia antara 

18-25 tahun; kedua, diterima di perguruan tinggi 

melalui jalur tahfidz Alquran; dan ketiga, 

memiliki hafalan Alquran 30 Juz yang dibuktikan 

dengan sertifikat dari lembaga berwenang. 

Berdasarkan ketiga kriteria tersebut, melalui 

metode snowball sampling diperoleh 5 partisipan 

(2 laki-laki dan 3 perempuan) yang bersedia 

menjadi subjek penelitian. Snowball sampling 

dapat diperoleh manakala beberapa subjek 

diidentifikasi dan diminta untuk menunjuk orang 

lain yang mereka kenal yang memiliki keadaan 

sama (Howitt, 2016). Untuk menjaga kerahasiaan 

identitas, nama partisipan diganti dengan inisial 

(AS, NU, SA, RI dan AZ) dan dalam kutipan 

penyebutan nama diubah menjadi “saya”. 

Sebelum proses pengambilan data, peneliti 

melakukan beberapa hal yang berkaitan dengan 

etika penelitian kualitatif. Pertama, peneliti 

memberikan penjelasan terkait proses penelitian 

dan meminta persetujuan subjek secara tertulis 

dalam bentuk informed consent. Kedua, peneliti 

menjamin kerahasiaan identitas subjek dan segala 

informasi yang diberikan. Ketiga, adanya prinsip 

bahwa penelitian ini tidak membahayakan subjek. 

Keempat, partisipan dapat mengundurkan diri 

apabila tidak ingin melanjutkan proses 

pengambilan data. 

Pengambilan data dilakukan dengan teknik 

wawancara kualitatif atau yang sering disebut  

wawancara semi terstruktur (Howitt, 2016). Data 

hasil wawancara dijadikan transkrip untuk 

dianalisa secara tematik. Proses wawancara 

dilakukan secara daring melalui aplikasi Zoom 

meeting untuk menghindari kontak langsung 

disebabkan kondisi pandemi Covid-19. Pertemuan 

dilakukan dalam 2 sesi pada setiap subjek. Pada 

sesi pertama dilakukan penjelasan proses 

penelitian dan sesi kedua proses pengambilan 

data. Selain itu beberapa data diperoleh melalui 

kuesioner, pesan singkat pada aplikasi WhatsApp 

maupun telepon.  

Pedoman wawancara berupa pertanyaan 

terbuka yang disiapkan sebelum proses 

wawancara. Pertanyaan tambahan memungkinkan 

dilakukan saat proses wawancara berlangsung. 

Pembuatan pedoman wawancara mengacu kepada 

indikator-indikator dari enam dimensi 

kesejahteraan psikologis yang dikemukakan  Ryff 

dan Keyes (1995). Beberapa contoh pertanyaan 

diantaranya: 1) “Bagaimana penilaian Anda 

terhadap masa lalu Anda?” (Indikator Penerimaan 

Diri: merasa positif terhadap kehidupan masa 

lalu); 2) “Ceritakan hubungan Anda dengan 

teman-teman di kampus?” (Indikator Hubungan 

Positif dengan Orang Lain: memiliki hubungan 

yang hangat dan saling percaya dengan orang 

lain); 3) “Dalam mengambil sebuah keputusan 

penting, hal apa yang biasanya menjadi 

pertimbangan Anda?” (Indikator Otonomi: 

menentukan keputusan sendiri); 4) “Bagaimana 

cara Anda membagi waktu antara tugas kuliah dan 

menjaga hafalan?” (Indikator Penguasaan 

Lingkungan: kompetensi dalam mengelola 

lingkungan, mengontrol berbagai aktivitas 

eksternal yang kompleks); 5) “Ceritakan tentang 

tujuan hidup Anda?” (Indikator Tujuan Hidup: 

memiliki tujuan, niat, dan rasa terarah); dan 6) 

“Bagaimana Anda memandang perubahan yang 

terjadi pada diri Anda dari waktu ke waktu?” 

(Indikator Pertumbuhan Diri: adanya perasaan 

terus berkembang dan berubah dengan cara yang 

mencerminkan pengetahuan dan efektif).  

Validitas diperoleh dengan melakukan 

member checking berdasarkan hasil catatan yang 

telah dibuat, dengan cara menyampaikan kembali 

catatan tersebut kepada partisipan. Hal ini 

dilakukan untuk mendapat persetujuan dari 

partisipan apakah pemahaman peneliti sesuai 

dengan apa yang dimaksud oleh partisipan. Untuk 

menghindari bias dalam proses analisis data, 

peneliti berusaha menyingkirkan subjektivitas 

pribadi.  

Adapun reliabilitas diperoleh dengan 

memastikan bahwa transkrip yang dibuat telah 

sesuai; memastikan tidak ada penyimpangan 

dalam definisi kode atau pergeseran makna kode 

selama proses pengkodean; koordinasi dengan 

anggota peneliti lain dalam proses pengkodean; 

dan melakukan cross-check terhadap hasil yang 
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diperoleh (Creswell & Creswell, 2018). Peneliti 

melakukan langkah-langkah tersebut untuk 

menjamin reliabilitas hasil penelitian, mengingat 

reliabilitas penelitian kualitatif diperoleh dengan 

proses pengolahan data yang tepat.   

 

Hasil 

Secara umum data demografi partisipan 

cenderung homogen. Sehingga variasinya tidak 

begitu berbeda signifikan satu sama lain baik dari 

segi usia, jumlah hafalan Alquran dan pendidikan. 

Usia berkisar antara 20-24 tahun yang berada pada 

rentang usia emerging adulthood, pendidikan 

sebagai mahasiswa strata 1 dan memiliki jumlah 

hafalan 30 juz. Data secara lengkap disajikan pada 

tabel 1. 

Penerimaan Diri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

partisipan dapat mengenali kelebihan yang 

mereka miliki. Kelebihan yang dimiliki setiap 

partisipan bervariasi mulai dari peka terhadap 

lingkungan sekitar, memiliki empati pada orang 

lain, memiliki hafalan Alquran, disiplin, mudah 

beradaptasi dan lain sebagainya. Selain kelebihan, 

partisipan juga dapat mengenali kelemahan 

mereka. Kelemahan setiap partisipan juga 

bervariasi seperti takut mengambil keputusan, 

sering sakit, kurang tegas, malas, suka menunda-

nunda dan lain sebagainya. Seperti pernyataan AZ 

dan AS berikut: 

“Kalau kelebihan aku, alhamdulillah aku 

gampang banget beradaptasi. Tapi 

beradaptasinya itu beradaptasi dalam satu 

lingkungan gitu kak… Kelemahan aku tuh 

overthinking terus kaya terkadang tuh agak 

suka masih kadang masih suka kebawa-

bawa, malas gitu murojaah. Oh kadang 

masih kaya belum bisa ngontrol mimik muka 

kalau nggak suka ke orang itu. Terus suka 

menunda nunda deadline.” (AZ) 

“Kelebihan saya tuh enggak bisa lihat orang 

susah enggak bisa lihat orang nangis… 

Kelemahan. eeee labil mungkin. labil plin 

plan. Dalam banyak hal kayak misalkan 

kayak buat belanja aja gitu.Yang mana ya 

atau enggak mau belanja enggak ya? Mau 

ngeluarin uang enggak ya gitu. Takut 

ngambil keputusan kayaknya. Karena enggak 

kebayang gitu kan ke depannya bakal kayak 

gimana.” (AS) 

Partisipan  mengakui dan menerima 

kelebihan serta kelemahan yang mereka miliki 

sebagai aspek atau bagian diri mereka. Mereka 

mensyukuri kelebihan yang dimiliki dan berusaha 

mengoptimalkannya. Sedangkan terkait 

kelemahan, mereka  mengevaluasi diri agar dapat 

mengantisipasi atau memperbaiki kelemahan yang 

dimiliki. Berikut ini merupakan pandangan AS 

dan RI terhadap kelebihan dan kelemahan yang 

mereka miliki: 

“Kelebihan saya itu, saya rasa bisa jadi 

kekurangan dan kekurangan juga bisa jadi 

kelebihan gitu kan. Karena kayak misalkan 

kelebihannya mungkin berempati, tapi kan 

kurang baik juga kalau misalkan terus bisa 

kebawa-bawa kayak gitu. Misalkan ada 

Tabel 1 

Data Demografi 

Variabel AS NU SA RI AZ 

Jenis Kelamin Perempuan Perempuan Laki-laki Laki-laki Perempuan 

Pendidikan Semester 7 Semester 3 Semester 5 Semester 7 Semester 1 

Program Studi Psikologi Psikologi Psikologi Psikologi Psikologi 

Usia 24 tahun 20 tahun 22 tahun 22 tahun 20 tahun 

Jumlah Hafalan 30 Juz 30 Juz 30 Juz 30 Juz 30 Juz 

Domisili Bandung Subang Majalengka Garut Purwakarta 
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orang marah langsung ikut marah kayak gitu 

itu enggak bagus juga.” (AS) 

“Kalau kelebihan ya teh mungkin karena 

saya juga sadar begitu ya kalau pilihan saya 

mungkin di situ. Jadi saya tuh semaksimal 

mungkin berusaha untuk memaksimalkan 

potensi itu. Kalau untuk kekurangan. 

Mungkin saya memandangnya karena udah 

tau juga, karena sudah tahu kekurangan saya 

apa aja gitu, saya itu orangnya ini, saya gini 

kayak gini jadi lebih bisa itu apa ya? Jadi 

lebih bisa mengevaluasi diri gitu lebih 

sering. Ya muhasabah gitu. (RI) 

Terkait masa lalu, empat partisipan 

menyatakan memiliki penyesalan terhadap masa 

lalu mereka dan satu partisipan dapat menerima 

masa lalu. Baik menerima ataupun memiliki 

penyesalan terhadap masa lalu, semua partisipan 

menyatakan bahwa masa lalu dapat dijadikan 

pelajaran atau bahan pertimbangan dalam 

menjalani hidup di masa depan. Meskipun ada 

penyesalan, partisipan dapat mengambil pelajaran 

dari pengalaman masa lalu mereka.  

“Saya sering merasa menyalahkan diri 

sendiri. Jadi terus-terusan bisa menyalahkan 

diri saya sendiri gitu. Padahal ya itu enggak 

salah gitu. Itu yang saya sesalin sih tapi 

sekarang bersyukurnya kalau di masa 

sekarang apapun ada masalah yang 

menimpa saya, saya udah tahu gitu ilmunya 

sedikit demi sedikit ilmu psikologisnya harus 

seperti apa kita perbuat berbuat baik kepada 

diri sendiri, bukan hanya berbuat baik bagi 

orang lain gitu.” (NU) 

Berbeda dengan yang lain, SA lebih 

menerima masa lalu: 

“Ya yang pasti ada yang menyenangkannya 

juga ada yang menyedihkannya ya teh… 

Lebih ke menerima si teh apa ya masa lalu ya 

sudah berarti tinggal di ini aja berarti sama 

sama tinggal di jadikan pelajaran gitu ya 

buat evaluasi. Kalau ada  kekurangan dan 

kelebihannya ya tinggal dievaluasi aja kayak 

gitu, terutama di bagian kurangnya berarti 

ke depannya memang harus lebih baik lagi 

kayak gitu.” (SA) 

Hubungan Positif dengan Orang Lain  

Partisipan dapat menjalin hubungan yang 

hangat dan akrab dengan sahabat dekat mereka. 

Mereka dapat bertukar pikiran dan saling bertukar 

cerita dengan sahabat dekat. Selain itu mereka 

juga memiliki hubungan yang akrab dengan teman 

di kampus, meskipun tidak sedekat dengan 

sahabat. Beberapa partisipan menyatakan 

mengalami kesulitan saat berhubungan dengan 

orang tertentu. Seperti AS yang sulit percaya 

kepada perempuan karena ada trauma di masa lalu 

terhadap sosok perempuan: 

“Saya enggak nyaman aja gitu kalau ada 

hubungan sama perempuan gitu. Karena 

memang…karena mungkin di bully-nya sama 

perempuan, dipukulnya sama perempuan. 

Ibu saya juga temperamen gitu kan jadi 

kaya…enggak mau berhubungan sama 

perempuan gitu… lebih nyaman sama temen 

laki-laki.” (AS) 

RI menyatakan sulit akrab dengan lawan 

jenis karena saat di pesantren hanya terbiasa 

berinteraksi dengan sesama laki-laki saja: 

“Mungkin pas awal-awal semester satu gitu 

teh saya tuh masih kurang bisa beradaptasi 

sama teman-teman apalagi yang sama yang 

lawan jenis gitu lah karena emang kan di 

pesantren cuma laki-laki, jadi buat ngobrol 

sama lawan jenis tuh agak kaku gitu, beda 

sama yang laki-laki.” (RI) 

Partisipan bersedia memberikan pertolongan 

jika ada teman yang mengalami kesulitan. 

Pertolongan yang diberikan dapat berupa 

menemani, mendengarkan cerita, secara materi 

maupun dalam bentuk bantuan. Partisipan 

bersedia meluangkan waktu, memberikan materi 

dan tenaga untuk sahabat atau teman yang sedang 

membutuhkan. Seperti yang dinyatakan AS dan 

RI berikut: 

“Ya misalkan ngelihat teman stres gitu ya… 

ya ditemenin gitu, main ke kosannya biarin 

dia cerita, beliin dia makanan atau apa, 

kadang juga kalau emang…. Eee… pernah 

itu ada teman saya di kampus dan dia orang 

Malang gitu merantau di kosan sendiri. Ada 

juga yang orang Tasik merantau di kosan 



KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS MAHASISWA HAFIZ ALQURAN 

JPIB : Jurnal Psikologi Islam dan Budaya, Oktober 2022, Vol.5, No.2 111 

sendiri pas mereka sakit. Ya udah saya yang 

datang ke kosannya gitu beliin obat.” (AS) 

“Memberi bantuan gitu bentuk apapun selagi 

saya bisa ya saya juga selalu ngusahain gitu 

kalau saya bisa, kalau emang saya gak bisa, 

memang saya juga suka bilang saya enggak 

bisa. Tapi semaksimal mungkin saya memang 

memberikan apa yang saya bisa gitu.” (RI) 

Partisipan menyatakan bahwa hubungan 

pertemanan yang baik itu perlu adanya timbal 

balik, dalam arti saling mendukung, saling 

membantu, saling terbuka dan ada ketika 

dibutuhkan. Selain bersedia memberi kepada 

teman, partisipan juga mengharapkan adanya 

timbal balik dalam sebuah hubungan. Seperti yang 

dinyatakan RI dan NU berikut: 

“Mungkin ya teh yang saya harap adanya 

timbal balik gitu, maksudnya saya tuh 

misalkan kalau dia butuh saya ada, saya juga 

penginnya ketika saya butuh mereka ada 

gitu.” (RI) 

“Harapan saya bisa dapat feedback yang 

baik lagi sih teh.” (NU) 

 

Otonomi 

Dalam mengambil sebuah keputusan penting, 

partisipan mempertimbangkan pendapat pribadi 

dan pendapat pihak lain. Pendapat pribadi dapat 

berupa pertimbangan mengenai urgensi, 

konsekuensi, keuntungan, kerugian dan nilai 

negatif atau positif dari keputusan tersebut. 

Sedangkan pendapat pihak lain berupa masukan 

atau pendapat orang tua dan atau teman. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa partisipan 

memiliki otonomi dalam pengambilan keputusan, 

namun masukan atau pendapat orang tua dan 

teman dekat juga menjadi pertimbangan mereka. 

Seperti yang dinyatakan AZ dan RI berikut: 

“Pertimbangannya pendapat orang tua. 

Terus kayak positif negatifnya, misalnya kan 

setiap kalau kita memutuskan sesuatu, pasti 

ada positif negatifnya, kalau emang ada 

konsekuensinya aku siap enggak gitu dengan 

konsekuensinya, gitu sih kalau aku.” (AZ) 

“Mungkin ya teh bagi saya pertimbangan 

pertama tuh mungkin resiko ke depannya 

seperti apa, kalau saya misalkan begini ini ke 

depannya saya akan gimana gitu, jadi dari 

mikirin dulu gitu kan diri kita sendiri bakal 

gimana, terus kalau emang misalkan masih 

ragu ya saya tuh emang suka nanya gitu ke 

teman.” (RI) 

Respon partisipan terhadap penilaian negatif 

orang lain terhadap dirinya beragam. Ada yang 

menerima, mengkhawatirkan dan ada yang 

menghiraukan pendapat tersebut. Menerima jika 

penilaian orang tersebut benar dan menghiraukan 

saat penilaian tersebut salah. Seperti yang 

dinyatakan AZ berikut: 

“Kalau penilaian negatif itu benar ada di 

aku….alhamdulillah berarti dia ngoreksi 

aku, dia memperhatikan aku, dia pengen aku 

menjadi lebih baik. Jadi kalau emang dia 

ngoreksinya enggak sesuai dengan 

fakta…mohon maaf, mungkin aku bakal tutup 

kuping kak, karena kalau kita lelah sendiri ya 

kalau terlalu mikirin pendapat orang.” (AZ) 

Beberapa partisipan ada yang 

mengkhawatirkan penilaian negatif dari orang 

lain. Seperti yang dinyatakan NU dan SA berikut: 

“Aduh kadang saya ngerasa….duh ini salah 

enggak ya, dan bakal diomongin enggak ya 

sama orang lain gitu.” (NU) 

“Sering mikir penilaian orang lain terhadap 

diri saya itu buruk terutama itu tadi. Negatif 

lah istilahnya gitu dalam orang-orang yang 

memang belum terlalu kenal gitu ya kadang 

suka mikirnya suka mikir kalau kalau mereka 

itu berpikir negatif.” (SA) 

Partisipan menolak ketika ada teman yang 

meminta untuk melakukan sesuatu yang tidak 

disukai. Cara menolaknya pun dengan cara yang 

baik dan tidak menyakiti teman tersebut. Namun, 

ternyata meskipun tidak suka dan telah menolak, 

kelima partisipan tetap mempertimbangkan dan 

berusaha memenuhi permintaan teman tersebut. 

Pertimbangannya berupa urgensi dan tujuan 

permintaan tersebut. Jika penting dan tujuannya 

baik partisipan bersedia memenuhi permintaan 
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meskipun tidak menyukainya. Seperti pernyataan  

berikut: 

“Eee…menolak…eee…pertamanya bilang 

untuk apa dulu gitu, misalkan kaya dia minta 

tolong terus kenapa minta tolong itu terus 

kalau emang sepenting itu dan sebutuh itu 

mungkin masih dilakuin, cuma kalau 

memang ternyata enggak terlalu penting 

juga, enggak terlalu apa ya… kayak enggak 

terlalu euh bahaya gitu kalau ditolak ya 

paling nego itu.” (AS) 

 

Penguasaan Lingkungan 

Partisipan memiliki kendala masing-masing 

dalam menjalankan perkuliahan. Kendala tersebut 

berasal dari dalam diri maupun luar diri. Kendala 

dari dalam diri seperti rasa malas, sulit beradaptasi 

dan sulit memahami materi kuliah. Sedangkan 

dari luar diri berupa kendala akomodasi, metode 

belajar dan perubahan dari kuliah luring menjadi 

daring. Seperti dinyatakan  AS dan RI berikut: 

“Kendala itu tadi sih, mungkin malas 

belajar…malas gak, iya malas belajar, malas 

kerjain tugas gitu…pengennya main, jadi 

males waktu pas buat ujian…malas belajar 

jadi nilai seadanya gitu.” (AS) 

“Bukan materi tapi lebih ke akomodasi 

karena saya kan tinggalnya jauh ya, terus 

saya enggak bawa motor dulu, belum punya 

SIM jadi enggak dibolehin bawa motor.. 

jadi… jadi kalau mau apa-apa tuh kan jauh 

atau apa, terus jadi kan  awal-awal banget 

itu keluar dari pesantren, jadi saya butuh 

waktu satu semester bahkan butuh dua 

semester gitu saya untuk saya bisa ngobrol-

ngobrol karena memang perlu pembiasaan 

juga.” (RI) 

Untuk mengatasi kendala tersebut partisipan 

mengaku mencoba menerima dan terus 

menjalaninya sambil menyesuaikan diri. 

Partisipan melakukan berbagai cara agar dapat 

mengatasi kendala yang dihadapi dan dapat 

menyesuaikan diri. Seperti dinyatakan RI berikut: 

“Itu lebih aktif di kampus gitu, ikut 

kepanitiaan, terus ikut apa gitu dan saya 

ngerasa…ngerasa bisa dekat sama teman-

teman gitu, lebih bisa menyesuaikan diri gitu. 

Terus emang lebih banyak main juga ya, 

kayak kalau ada kegiatan bareng gitu ya 

akrab atau buka bersama…cuman  kalau pas 

online mah lebih apa ya….saya lebih nguatin 

diri aja sih, jadi kayak lebih ke berpikir, 

seringnya itu lebih positif ya. Kalau kalau 

kesulitan metode, emang… emang kayak gitu 

kan teh ya, jadi saya aja yang nyesuain diri 

sama dosen gitu.” (RI) 

Partisipan memiliki waktu khusus untuk 

mengerjakan tugas kuliah, menghafal atau 

murojaah serta rutinitas lainnya. Waktu untuk 

murojaah biasanya selesai salat wajib seperti 

setelah maghrib, isya atau subuh. Tugas kuliah ada 

yang mengerjakannya pada siang hari maupun 

malam hari. Seperti dinyatakan AZ dan SA 

berikut: 

“Kalau hafalan di murojaahnya biasanya 

aku magrib…magrib isya, kalo buat tugas 

kuliah, malam kan jadi begadang.” (AZ) 

“Nah sebenarnya untuk waktunya sendiri 

buat entah itu nantinya murojaah gitu ya 

ataupun tilawah ataupun dan lain 

sebagainya yang berhubungan dengan 

interaksi Alquran itu tuh dijadwalin, kalau 

enggak habis subuh, abis magrib gitu. Untuk 

tugas-tugas kuliahnya berarti selain itu gitu. 

Untuk tugas kuliah malam gitu teh.” (SA) 

Saat berada di lingkungan yang dirasa kurang 

nyaman, partisipan berusaha mencari penyebab 

ketidaknyamanan tersebut dan berusaha 

mengatasinya. Cara yang dilakukan adalah dengan 

memilih untuk pergi dari tempat tersebut 

kemudian melakukan aktivitas lain, ataupun 

mengatasi dengan mencari penyebab kemudian 

menyelesaikannya Seperti yang dilakukan NU dan 

RI berikut: 

“Cuma kalau saya udah ngerasa mood saya 

udah enggak baik daripada saya 

mengacaukan dunia luar, lebih baik saya 

pulang dan sendiri gitu kasih waktu buat diri 

sendiri untuk menyendiri.” (NU) 

“Kalau faktor yang bikin kurang nyaman 

mah sih teh mungkin saya tuh emang suka 
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nyari dulu yang buat nggak nyamannya tuh 

apa, misalkan kalau misalkan udah ketemu,  

saya mah emang orangnya tuh kalau gak 

nyaman saya tuh harus ngobrol gitu sama 

orang lain.” (RI) 

 

Tujuan Hidup 

Terdapat kesamaan motivasi partisipan 

dalam menghafal Alquran. Selain karena 

keinginan pribadi, motivasi mereka dalam 

menghafal Alquran adalah untuk memberikan 

mahkota kemuliaan bagi orang tua di akhirat 

kelak. Seperti dikatakan AZ berikut: 

“Ingin memberikan mahkota kemuliaan 

untuk kedua orang tua dan juga menjadi 

keluarga Allah di dunia.” (AZ) 

Selain itu yang mendorong mereka untuk 

terus menjaga hafalan Alquran adalah karena 

mereka merasakan ketenangan saat 

melakukannya. Mereka juga menyatakan bahwa 

ketika sudah menghafal Alquran, terus menjaga 

hafalan adalah sebuah kewajiban.  

Terkait cita-cita, beberapa partisipan sudah 

memiliki target yang ingin diraih di masa depan, 

seperti NU yang bercita-cita mendirikan pesantren 

di masa depan. Namun ada juga partisipan yang 

masih bingung dengan tujuannya di masa depan 

“Di masa depan saya pengennya punya 

lembaga sosial gitu, punya pesantren pengin 

juga, terus punya lembaga sosial yang bisa 

ngebantu anak-anak jalanan saya pengen 

juga.” (NU) 

“Sebenarnya sih teh, kalau saya juga masih 

bingung teh tujuan hidup itu seperti apa gitu, 

mungkin kaya dari cita-cita atau apapun itu 

memang kadang masih bingung ya…saya 

mah kayak ngalir aja gitu enggak papa gitu 

ya.” (RI) 

Partisipan yang memiliki tujuan di masa 

depan sudah membuat perencanaan-perencanaan 

untuk mencapai tujuan tersebut. Sedangkan 

partisipan yang masih bingung dengan tujuannya 

belum memiliki perencanaan, mereka lebih 

memilih menjalani apa yang saat ini terjadi.  

Dalam menjalani kehidupan, partisipan 

memiliki sumber kekuatan masing-masing. 

Sumber kekuatan mereka adalah diri sendiri dan 

orang tua atau keluarga. Selain itu ada partisipan 

yang menyebutkan Allah Swt., Alquran dan 

teman-teman sebagai sumber kekuatan mereka. 

Kekuatan partisipan dalam menjalani kehidupan 

bersumber dari dalam diri maupun luar dirinya. 

Seperti dinyatakan RI berikut: 

“Kalau sumber kekuatan si teh emang 

mungkin dari faktor keluarga juga ya, faktor 

orang tua gitu. Terus saya ngerasa saya tuh 

udah 21 tahun, itu udah harus bisa survive 

sendiri gitu kan rasanya selalu seperti itu. 

Terus kadang yang jadi sumber kekuatan itu 

saya kadang lihat temen-temen.” (RI) 

Terkait pandangan terhadap segala sesuatu 

yang telah terjadi dari masa lalu hingga saat ini, 

semua partisipan lebih mengambil hal positifnya 

dan menjadikan masa lalu sebagai pelajaran untuk 

menjalani kehidupan di masa depan. Seperti 

dinyatakan SA berikut: 

“Dari masa lalu ya pasti banyak banget ini 

pelajaran atau hikmah yang bisa diambil, 

pasti ada hal-hal yang baiknya, juga hal-hal 

yang buruknya gitu ya selama kejadian ini 

kayak gitu, dan ya lagi lagi sih dari saya 

harus bisa ini apa mengambil yang baiknya 

itu gitu, itu juga bisa mengevaluasi lah 

istilahnya kayak gitu untuk ke depannya bisa 

lebih baik lagi kayak gitu.” (SA) 

 

Pertumbuhan Diri 

Partisipan menyatakan adanya perbedaan 

antara diri mereka yang dulu dan sekarang, yaitu 

dari egois menjadi lebih peka terhadap orang lain, 

lebih bijak sebelum berbicara dan bertindak serta 

perubahan lain yang mencerminkan kedewasaan. 

Seperti yang dinyatakan SA berikut: 

“Perbedaannya kalau yang sekarang ya 

pasti lebih dewasa ya, juga mungkin lebih 

bisa kadang-kadang lebih bijak itu dalam 

mengambil keputusan, ini harusnya dilakuin 

enggak ini, harusnya ini jangan dilakuin, ini 

dilakukan itu…enggak kayak dulu, mungkin 

kalau dulu itu sering banget ceplas-ceplos 

gitu ya, dan itu tuh sering juga nyakitin orang 

lain, jadi untuk sekarang tuh kayak lebih 
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hati-hati gitu dari tindakan ataupun 

omongan gitu.” (SA)  

Semua partisipan memandang perubahan 

yang terjadi pada diri mereka dari waktu ke waktu 

merupakan perubahan positif. Seperti yang 

dinyatakan AS berikut: 

“Untuk perubahan, alhamdulillah positif sih. 

Banyaklah perubahan-perubahan yang lebih 

baik, itu kayaknya dari segi pengaturan 

emosi gitu, terus banyak juga kan konfliknya 

udah lumayan baik gitu dibandingkan waktu 

masih kayak masih kemana aja gitu.” (AS) 

Ketika dihadapkan pada situasi baru, 

partisipan berusaha menyesuaikan diri dengan 

situasi tersebut. Cara menyesuaikan diri seperti 

melakukan observasi terlebih dahulu kemudian 

memikirkan tindakan yang membuat nyaman. 

Namun terkadang sulit dan membutuhkan waktu 

lama untuk menyesuaikan seperti yang dikatakan 

SA: 

“Saya itu orangnya….apa ya, lama 

beradaptasi di lingkungan yang baru, 

mungkin jadi kalau misalkan uh lagi di 

lingkungan yang baru itu pasti ya lama 

beradaptasi nya dan sering sering ngerasa 

apa ya, karena mungkin baru juga kan butuh 

lama banget gitu penyesuaian.” (SA) 

Meski terkadang memerlukan waktu lama, 

partisipan terbuka pada hal baru dan dapat 

menyesuaikan diri dengan itu. Terdapat beberapa 

potensi yang ingin lebih dikembangkan oleh 

partisipan, khususnya dalam hal public speaking.  

 

Diskusi 

Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi 

kesehatan psikologis individu yang memiliki 

fungsi psikologis positif optimal. Fungsi-fungsi 

psikologis tersebut adalah penerimaan diri, 

hubungan positif dengan orang lain, otonomi, 

penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan 

pertumbuhan diri  (Ryff & Keyes, 1995). Individu 

memiliki kesejahteraan psikologis apabila mereka 

dapat menerima kekurangan, kelebihan dan masa 

lalunya, menjalin hubungan positif dengan orang 

lain, dapat mengambil keputusan sendiri, dapat 

mengelola kehidupannya, memiliki sesuatu yang 

hendak dicapai di masa depan dan terus menjadi 

lebih baik dari waktu ke waktu.  

Penerimaan diri merupakan komponen utama 

kesehatan mental dan karakteristik aktualisasi diri, 

fungsi optimal, dan kedewasaan individu (Ryff, 

1989). Partisipan AS memandang bahwa 

kelebihannya dapat menjadi sebuah kekurangan 

apabila dijalani secara berlebihan. Seperti ia yang 

mudah berempati, jika terlalu berlebihan menjadi 

kurang baik karena ia mudah terpengaruh oleh 

orang lain. Selanjutnya partisipan RI menyatakan 

bahwa dengan menyadari kelebihan, ia dapat 

berusaha untuk mengoptimalkannya dan dengan 

menyadari kekurangan dapat digunakan untuk 

mengevaluasi diri. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa partisipan dapat mengenali kelebihan dan 

kekurangan mereka. Mereka mengakui dan 

menerima kelebihan serta kekurangan tersebut 

sebagai bagian dari diri mereka. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat  indikator 

penerimaan diri dalam diri partisipan yaitu 

memiliki sikap positif pada diri, mengakui dan 

menerima berbagai aspek atau bagian diri, 

termasuk kualitas baik dan buruk (Ryff & Keyes, 

1995). 

Selain menerima kekurangan dan kelebihan, 

menerima masa lalu juga termasuk indikator 

penerimaan diri (Ryff & Singer, 2008). Terkait 

dengan masa lalu, ada partisipan yang dapat 

menerima dan ada pula yang masih memiliki 

penyesalan. NU menyatakan menyesali sikapnya 

di masa lalu yang sering menyalahkan diri sendiri. 

Namun saat ini ia bersyukur lebih dapat 

menyayangi diri sendiri dengan tidak 

menyalahkan diri sendiri atas apa yang terjadi. 

Berbeda dengan SA yang menyatakan bahwa ia 

berusaha menerima masa lalu dan menjadikannya 

pelajaran agar lebih baik lagi di masa depan. SA 

menyadari bahwa ada bagian menyenangkan dan 

menyedihkan di masa lalu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua partisipan dapat 

mengambil pelajaran dari peristiwa yang terjadi di 

masa lalu. Mereka menjadikan masa lalu sebagai 

acuan untuk menjalani kehidupan masa depan 

yang lebih baik. Hal ini merupakan tahapan 

terakhir penerimaan diri yang disebut tahap 

befriending, yaitu mengambil pelajaran dari masa 
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lalu dan melakukan perubahan positif (Neff & 

Germer, 2018). Untuk dapat menerima diri, 

individu melalui beberapa tahapan yaitu resisting, 

exploring, tolerating, allowing hingga akhirnya 

mencapai befriending. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

indikator-indikator penerimaan diri nampak dalam 

diri partisipan. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka memiliki fungsi psikologis penerimaan 

diri. Penerimaan diri memiliki kaitan erat dengan 

kondisi kesejahteraan psikologis individu 

(MacInnes, 2006). Individu yang memiliki 

penerimaan diri  lebih fokus pada diri sendiri 

daripada membandingkan dirinya dengan orang 

lain. Membanding-bandingkan diri dengan orang 

lain dapat memberikan efek negatif seperti 

memengaruhi kesejahteraan individu (Kam & 

Prihadi, 2021). Terpenuhinya penerimaan diri 

membuat individu akan cenderung lebih bahagia 

(Lestiani, 2016). 

Selain penerimaan diri, kemampuan untuk 

mencintai juga termasuk dalam komponen utama 

kesehatan mental (Ryff, 1989). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa partisipan dapat menjalin 

hubungan yang hangat dan saling percaya dengan 

teman dekat mereka. Namun beberapa partisipan 

mengalami kesulitan berhubungan dekat dengan 

orang tertentu karena suatu alasan. AS sulit 

percaya kepada perempuan karena ada trauma di 

masa lalu terhadap sosok perempuan dan RI sulit 

akrab dengan lawan jenis karena saat berada di 

pesantren terbiasa berinteraksi dengan sesama 

laki-laki saja. Partisipan juga bersedia menolong 

teman yang sedang mengalami kesulitan. Seperti 

AS yang bersedia menemani teman yang sedang 

kesulitan dan juga membawakan obat bagi teman 

yang sakit. Demikian pula RI yang menyatakan 

bersedia memberikan bantuan apapun selagi bisa 

melakukannya. Hal ini menunjukkan adanya 

indikator hubungan positif dengan orang lain yaitu 

cinta, empati, dan kasih sayang kepada orang lain 

(Ryff & Singer, 2008). Partisipan bersedia 

meluangkan waktu, memberikan bantuan baik 

dalam bentuk materi maupun tenaga dan juga 

hadir ketika teman membutuhkan.  

Memahami adanya hubungan timbal balik 

merupakan salah satu indikator hubungan positif 

dengan orang lain (Ryff & Keyes, 1995).  RI dan 

NU menyatakan bahwa dalam hubungan 

pertemanan yang baik perlu adanya timbal balik 

positif. Sebagai contoh saat teman membutuhkan 

kita ada untuk mereka dan sebaliknya saat kita 

membutuhkan mereka ada untuk kita. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa partisipan 

bersedia memberi kebaikan kepada orang lain baik 

dalam bentuk waktu, materi dan tenaga. Partisipan 

juga memiliki harapan adanya timbal balik positif 

dari orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka memahami dalam sebuah hubungan perlu 

adanya timbal balik, ada waktunya individu harus 

memberi kebaikan kepada orang lain dan di waktu 

lain ia berhak menerima.  

Menjalin hubungan positif dengan orang lain 

membentuk dukungan sosial yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan individu. Dukungan 

sosial dapat berupa dukungan keluarga maupun 

dukungan teman sebaya. Dukungan keluarga 

berkaitan erat dengan kondisi psikologis yang 

positif (Prihatsanti, 2014).  Selain itu hubungan 

positif dengan orang lain merupakan salah satu 

faktor kebahagiaan khususnya di tempat kerja 

(Wulandari & Widyastuti, 2014). Dukungan 

teman sebaya juga berkorelasi positif dengan 

kemampuan coping stress remaja (Ekasari & 

Yuliyana, 2012).  Hasil penelitian lain 

menunjukkan bahwa dukungan sosial terbukti 

dapat memediasi pengaruh resiliensi individu 

terhadap kondisi kesejahteraan psikologisnya 

(Novianti & Alfian, 2022). Beberapa hasil 

penelitian tersebut menunjukkan betapa 

pentingnya menjalin hubungan positif dengan 

orang lain baik keluarga, teman sebaya dan 

masyarakat.  

Menurut Rogers (Ryff & Singer, 2008), 

orang yang berfungsi penuh memiliki lokus 

evaluasi internal, dimana individu tidak mencari 

persetujuan orang lain, tetapi mengevaluasi diri 

sendiri dengan standar pribadi. Partisipan AZ 

menyatakan bahwa dalam mengambil sebuah 

keputusan ia mempertimbangkan pendapat orang 

tua, juga segi positif atau negatif, serta 

konsekuensi keputusan tersebut. Partisipan RI 

menyatakan bahwa pertimbangan utama baginya 

adalah risiko di masa depan dari keputusan yang 

diambil. Jika masih ragu RI memilih untuk 

berdiskusi dengan teman. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa partisipan dapat mengambil 

keputusan dengan mempertimbangkan pendapat 

pribadi. Namun peran orang lain baik orang tua 

maupun teman turut memengaruhi proses 

pengambilan keputusan. Budaya kolektivistik 

Indonesia turut memengaruhi kondisi partisipan 

dalam mengambil keputusan. Dalam masyarakat 

kolektivistik relasi sosial dan harmoni lebih 

penting dibandingkan pencapaian pribadi (Elfida 

dkk., 2021). Kebudayaan kolektivistik memiliki 

karakteristik adanya integrasi yang kuat antara 

individu dengan kelompok sepanjang rentang 

hidupnya khususnya keluarga (Sulastra & 

Handayani, 2021). 

Hasil penelitian Asiyah (2013) menunjukkan 

bahwa pola asuh demokratis dan kepercayaan diri 

memengaruhi kemandirian mahasiswa. 

Kemandirian atau otonomi dapat dipengaruhi oleh 

faktor luar seperti pola asuh dan faktor dari dalam 

seperti kepercayaan diri individu. Penelitian lain 

menunjukkan adanya hubungan negatif antara 

otonomi dalam pengambilan keputusan dengan 

kebimbangan karier mahasiswa (Fikry & Rizal, 

2018). Hal ini menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki otonomi tinggi akan terhindar dari 

kebimbangan dalam menentukan karier di masa 

depan.  

Partisipan AS menolak jika diminta 

melakukan hal yang tidak disukai, namun masih 

mempertimbangkan urgensi dan tujuan dari 

permintaan tersebut. Jika sangat penting dan 

tujuannya baik partisipan akan mengusahakan 

untuk melakukannya. Kajian literatur 

menekankan bahwa fungsi otonomi meliputi 

penentuan nasib sendiri, kemandirian, dan 

pengaturan perilaku dari dalam (Ryff, 1989). 

Partisipan dapat mandiri menentukan nasib sendiri 

dan mengatur perilaku dari dalam diri, namun 

karena adanya budaya kolektivistik, terkadang 

secara sukarela partisipan cenderung bersedia 

melakukan sesuatu yang penting dan dianggap 

baik untuk orang lain.   

Selain dapat menentukan nasib sendiri dan 

mengatur perilaku dari dalam, mampu menahan 

tekanan sosial dan mengevaluasi diri dengan 

standar pribadi merupakan indikator lain fungsi 

otonomi (Ryff & Keyes, 1995). Penilaian orang 

lain juga menjadi hal yang dipertimbangkan 

apalagi terkait penilaian negatif.  Partisipan AZ 

memandang penilaian negatif orang lain sebagai 

bahan masukan untuk diri jika penilaian itu benar, 

namun jika penilaian itu tidak benar AZ memilih 

mengabaikannya. Partisipan NU memiliki 

kekhawatiran pada penilaian orang lain terhadap 

dirinya, Sedangkan SA merasa bahwa orang lain 

memiliki penilaian negatif terhadap dirinya. Hasil 

penelitian menunjukkan beberapa partisipan ada 

yang merasa khawatir akan penilaian dan 

ekspektasi orang lain, terutama yang negatif. Hal 

ini kembali menegaskan bahwa budaya 

memengaruhi fungsi psikologis individu. Pada 

budaya kolektivistik seperti Indonesia, penilaian 

dan ekspektasi orang lain menjadi hal yang 

penting. 

Jahoda (Ryff & Singer, 2008) mendefinisikan 

kemampuan individu untuk memilih atau 

menciptakan lingkungan yang sesuai dengan 

kondisi psikisnya sebagai karakteristik kesehatan 

mental. Kendala yang dirasakan AS adalah malas 

belajar dan RI mengalami kendala tempat tinggal 

jauh dari kampus dan sulit menyesuaikan diri.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua 

partisipan memiliki kendala masing-masing dalam 

perkuliahan. Namun partisipan dapat menerima 

kendala tersebut dan mengatasinya. Partisipan 

membuat jadwal untuk mengatur waktu antara 

tugas kuliah dan pekerjaan lainnya. Saat berada di 

tempat kurang nyaman partisipan dapat 

menciptakan kenyamanan untuk dirinya dengan 

cara pergi dari tempat itu atau mengatasi 

ketidaknyamanan dengan mencari solusi.  

Indikator penguasaan lingkungan yang 

optimal adalah memiliki rasa penguasaan 

lingkungan dan kompetensi dalam mengelola 

lingkungan, mengontrol berbagai aktivitas 

eksternal yang kompleks, memanfaatkan peluang 

di sekitar secara efektif dan mampu memilih atau 

menciptakan konteks yang sesuai dengan 

kebutuhan dan nilai pribadi (Ryff & Keyes, 1995). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan 

penelitian memiliki indikator-indikator 

penguasaan lingkungan tersebut. 

Partisipasi aktif dan penguasaan lingkungan 

merupakan komponen penting dari kerangka 

fungsi psikologis positif (Ryff, 1989). 

Kemampuan individu dalam mengelola tugas-
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tugas menghasilkan pengalaman yang memuaskan 

bagi dirinya (Bélanger, 2019). Penguasaan 

lingkungan dan penerimaan diri dapat 

memprediksi harmoni dalam hidup (Garcia dkk., 

2014). Penelitian lain menunjukkan penguasaan 

lingkungan merupakan salah satu faktor penting 

yang memengaruhi kesehatan mental orang 

dewasa dan  strategi untuk meningkatkan 

penguasaan lingkungan penting untuk 

kesejahteraan psikologis mereka (Knight dkk., 

2011). Selanjutnya harga diri dan penguasaan 

lingkungan dapat membantu mengurangi 

pengalaman stres (Montpetit & Tiberio, 2016). 

Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan penguasaan lingkungan merupakan 

fungsi psikologis penting yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan individu.  

Individu yang berfungsi secara positif 

memiliki tujuan, niat, dan rasa terarah, yang 

semuanya berkontribusi pada perasaan bahwa 

hidup ini bermakna (Ryff, 1989). Hasil penelitian 

menunjukkan semua partisipan memiliki motivasi 

yang kuat dalam menghafal Alquran yaitu ingin 

memberikan mahkota kemuliaan untuk orang tua 

di akhirat. Beberapa partisipan telah memiliki 

cita-cita dan perencanaan untuk masa depannya, 

seperti NU yang ingin memiliki lembaga sosial 

untuk membantu anak-anak jalanan. Namun 

demikian ada beberapa partisipan yang masih 

bingung dan belum membuat perencanaan untuk 

masa depan. Dalam ajaran agama Islam perlu ada 

keseimbangan orientasi kebahagiaan, yaitu antara 

kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di akhirat  

(Muqit, 2019). Motivasi partisipan dalam 

menghafal Alquran merupakan bentuk orientasi 

kebahagiaan akhirat dan cita-cita merupakan 

bentuk orientasi kesejahteraan di dunia. 

Definisi dari Jahoda (Ryff & Singer, 2008) 

tentang kesehatan mental memberikan penekanan 

eksplisit pada pentingnya keyakinan yang 

memberi individu tujuan dan makna dalam hidup. 

Sumber kekuatan partisipan dalam menjalani 

kehidupan ini adalah dirinya sendiri dan pihak di 

luar dirinya seperti Tuhan, orang tua, teman dan 

Alquran. Keyakinan akan adanya kehidupan 

akhirat memberikan kekuatan bagi partisipan 

untuk terus menjaga hafalannya. Selanjutnya 

kasih sayang pada orang-orang terdekat juga 

memberikan kekuatan. Sumber kekuatan tersebut 

memberi keyakinan dalam diri partisipan yang 

memberikan mereka arah tujuan dan makna dalam 

kehidupan ini. Keyakinan pada Allah Swt. dan 

ibadah dapat memprediksi tingkat resiliensi 

akademik mahasiswa (Saputra dkk., 2022).  

Selain memiliki rasa terarah dan memegang 

keyakinan yang memberi tujuan hidup, merasa 

adanya makna kehidupan sekarang dan masa lalu 

merupakan indikator dimensi tujuan hidup (Ryff 

& Keyes, 1995). Partisipan SA menyatakan 

banyak pelajaran dan hikmah yang dapat diambil 

dari masa lalu. Ada sisi positif dan negatif dari 

masa lalu tersebut yang dapat dijadikan pelajaran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipan 

menganggap peristiwa yang telah terjadi di masa 

lalu hingga saat ini merupakan suatu pelajaran 

untuk menjalani hidup di masa depan. Partisipan 

dapat menemukan makna dari setiap peristiwa 

yang terjadi dalam kehidupan mereka.  

Menurut Nurmi (1989 dalam Beal, 2011) tiga 

dimensi orientasi masa depan adalah motivasi, 

perencanaan dan evaluasi. Motivasi adalah bentuk 

minat individu, perencanaan adalah bagaimana 

individu bermaksud untuk mewujudkan tujuan 

yang hendak dicapai dan evaluasi adalah penilaian 

sejauhmana tujuan yang diharapkan terwujud. 

Hasil penelitian menunjukkan semua partisipan 

telah memiliki motivasi tertentu untuk dicapai, 

namun dari segi perencanaan dan evaluasi hanya 

beberapa partisipan yang memilikinya. 

Religiusitas (Marliani, 2013) dan status identitas 

(Sari dkk., 2016) mahasiswa memiliki hubungan 

positif dengan orientasi masa depan mereka 

khususnya dalam area pekerjaan.  

Fungsi psikologis yang optimal 

membutuhkan tidak hanya mencapai karakteristik 

sebelumnya, tetapi juga bahwa individu terus 

mengembangkan potensinya untuk tumbuh dan 

berkembang sebagai pribadi (Ryff, 1989). 

Partisipan SA merasa dirinya saat ini lebih dewasa 

dan lebih bijak. Partisipan merasakan terjadi 

perubahan positif pada dirinya dari waktu ke 

waktu. Selain itu masih ada keinginan untuk terus 

mengembangkan potensi yang ia miliki. 

Pertumbuhan diri bersifat dinamis, yang 

melibatkan proses pengembangan potensi 
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individu secara terus-menerus (Ryff & Singer, 

2008).  

Perubahan yang terjadi pada partisipan 

menjadi lebih positif dan mencerminkan 

kedewasaan seperti lebih bijak dalam mengambil 

keputusan, yakni adanya pertimbangan-

pertimbangan yang dipilih sebelum menampilkan 

suatu perilaku tertentu. Selain adanya perasaan 

terus berkembang dan berubah dengan cara yang 

mencerminkan pengetahuan dan efektif, terbuka 

pada hal baru merupakan indikator dimensi 

pertumbuhan diri (Ryff & Keyes, 1995). 

Partisipan AS menyatakan banyak perubahan 

positif yang terjadi pada dirinya dari waktu ke 

waktu. Sebagian besar partisipan dapat 

menyesuaikan diri di tempat dan suasana yang 

baru. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan 

memiliki keterbukaan pada hal baru. 

Hasil penelitian Hardin dkk. (2007) 

menunjukkan bahwa mereka yang memiliki 

inisiatif pertumbuhan diri lebih tinggi mampu 

mencegah penderitaan dengan mempertahankan 

ketidaksesuaian diri yang lebih rendah. Otonomi 

dan keberfungsian keluarga secara simultan 

berperan dalam memprediksi inisiatif 

pertumbuhan diri individu (Anantasari & Pawitra, 

2021). Persepsi individu terhadap harapan orang 

tua pun turut berperan dalam memprediksi inisiatif 

pertumbuhan diri (Palupi & Salma, 2020). 

Implikasi dari penelitian ini  menjelaskan 

bahwa kegiatan menghafal Alquran dapat 

memberikan pengalaman positif bagi individu. 

Adanya motivasi yang memberi arah dan tujuan 

hidup serta diperolehnya ketenangan saat 

membaca atau murojaah Alquran. Penelitian ini 

juga memberikan gambaran bahwa mahasiswa 

hafiz Alquran memiliki representasi fungsi 

psikologis positif yang menunjukkan 

kesejahteraan psikologis mereka. Budaya turut 

berperan dalam memengaruhi kesejahteraan 

individu, khususnya dalam proses pengambilan 

keputusan. Pendapat orang terdekat khususnya 

orang tua dan teman menjadi hal penting bagi 

individu yang berada dalam budaya kolektivistik. 

Implikasi praktis dari studi ini adalah bagi 

lembaga pendidikan khususnya yang berlatar 

belakang Islam dapat mempertimbangkan untuk 

mengembangkan program menghafal Alquran 

bagi para siswa.  

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, data demografi partisipan 

yang bersifat homogen seperti usia, dan jumlah 

hafalan. Data demografi yang homogen membuat 

penelitian ini kesulitan menjelaskan variasi 

kesejahteraan psikologis pada rentang usia lain, 

dan juga pada subjek dengan jumlah hafalan 

berbeda. Selain itu pengambilan data yang 

dilakukan secara daring memiliki keterbatasan 

dalam hal observasi kondisi sehari-hari subjek. 

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan kepada 

subjek dengan kondisi demografi yang berbeda 

dan penelitian dalam jangka panjang untuk 

melihat peran kegiatan menghafal Alquran 

terhadap kesejahteraan psikologis individu.  

 

Simpulan 

Penelitian ini memberikan gambaran keenam 

dimensi kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

Hafiz Alquran. Pertama, adanya penerimaan 

terhadap kelebihan, kelemahan dan masa lalu. 

Meskipun beberapa partisipan masih memiliki 

penyesalan terhadap masa lalu, namun mereka 

dapat mengambil pelajaran dari masa lalu. Kedua, 

adanya kemampuan menjalin hubungan positif 

secara hangat dan akrab dengan teman dekat. 

Meskipun ada beberapa partisipan yang 

mengalami kesulitan saat menyesuaikan diri 

dengan orang tertentu. Ketiga, adanya 

kemampuan mengambil keputusan sendiri, namun 

pertimbangan orang lain dianggap penting 

khususnya orang tua dan teman dekat. Keempat, 

adanya kemampuan mengelola aktivitas sehari-

hari dan menciptakan lingkungan yang nyaman 

untuk diri. Kelima, adanya rasa terarah dan tujuan 

hidup, baik berorientasi kesejahteraan di dunia 

maupun kebahagiaan di akhirat. Keenam, adanya 

perubahan positif dari waktu ke waktu serta 

adanya keinginan untuk terus berkembang. 
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